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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton dengan campuran silica fume sebagai 

pengganti sebagian semen dan limbah granite tile sebagai pengganti sebagian agregat 

kasar dengan kuat tekan rencana 25 MPa dan 30 MPa dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 

1. Campuran 1 SF15-G20-25 dengan komposisi sebesar 80% batu pecah + 20% 

limbah granite tile, 100% agregat halus alami berupa pasir, serta bahan pengikat 

berupa 85% semen PCC + 15% silica fume dengan kuat tekan rencana sebesar 25 

MPa memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar 26,36 MPa dan nilai kuat tekan 

aktual sebesar 23,50 MPa.  

2. Campuran 2 SF15-G20-30 dengan komposisi sebesar 80% batu pecah + 20% 

limbah granite tile, 100% agregat halus alami berupa pasir, serta bahan pengikat 

berupa 85% semen PCC + 15% silica fume dengan kuat tekan rencana sebesar 30 

MPa memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar 34,41 MPa dan nilai kuat tekan 

aktual sebesar 31,72 MPa.  

3. Campuran 3 N-25 dengan komposisi sebesar 100% batu pecah, 100% agregat halus 

alami berupa pasir, serta bahan pengikat berupa 100% semen PCC dengan kuat 

tekan rencana sebesar 25 MPa memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar 21,88 

MPa dan nilai kuat tekan aktual sebesar 20,69 MPa. 

4. Campuran 4 N-30 dengan komposisi sebesar 100% batu pecah, 100% agregat halus 

alami berupa pasir, serta bahan pengikat berupa 100% semen PCC dengan kuat 

tekan rencana sebesar 25 MPa memiliki nilai kuat tekan rata-rata sebesar 26,50 

MPa dan nilai kuat tekan aktual sebesar 24,86 MPa. 

5. Kuat tekan beton rata-rata untuk campuran 1 SF15-G20-25 dan campuran 2 SF15-

G20-30 memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kuat tekan rencana 

masing-masing campuran, sebaliknya campuran 3 N-25 dan campuran 4 N-30, 
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yaitu beton normal memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan kuat 

tekan rencana masing-masing. 

6. Kuat tekan aktual beton campuran 1 SF15-G20-25, 3 N-25, dan 4 N-30 memiliki 

nilai yang lebih rendah dibandingkan kuat tekan rencana masing-masing campuran, 

sedangkan pada campuran 2 SF15-G20-30 nilai kuat tekan aktual beton lebih tinggi 

dibandingkan kuat tekan rencananya, yaitu 30 MPa. 

7. Berdasarkan hasil perbandingan campuran 1 SF15-G20-25 dan 3 N-25, nilai kuat 

tekan rata-rata campuran 1 SF15-G20-25 lebih besar 20,48% dan nilai kuat tekan 

aktual campuran 1 SF15-G20-25 lebih besar 13,58%, kemudian untuk campuran 

dengan kuat tekan rencana 30 MPa, campuran 2 SF15-G20-30 dan campuran 4 N-

30, nilai kuat tekan rata-rata campuran 2 SF15-G20-30 lebih besar 29,87% dan nilai 

kuat tekan aktual campuran 2 SF15-G20-30 lebih besar 27,62%. 

8. Berdasarkan hasil perbandingan campuran 1 SF15-G20-25 dan campuran 3 N-25, 

nilai kuat tarik belah rata-rata campuran 1 SF15-G20-25 lebih rendah 3,64%, 

kemudian untuk campuran 2 SF15-G20-30 dan campuran 4 N-30, nilai kuat tarik 

belah campuran 2 SF15-G20-30 lebih besar 27,80%. 

9. Semakin banyak silica fume yang digunakan, semakin tinggi juga kuat tekan rata-

rata dan kuat tekan aktual beton dimana silica fume yang digunakan pada beton 

dengan kuat tekan rencana 30 MPa lebih banyak sehingga hasilnya lebih tinggi 

dibanding kuat tekan rencananya. 

10. Beton daur ulang menggunakan 20% agregat kasar limbah granite tile sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar dan 15% silica fume sebagai pengganti sebagian 

semen termasuk mutu beton sedang (21 – 40 MPa).  

11. Beton daur ulang menggunakan 20% agregat kasar limbah granite tile sebagai 

pengganti sebagian agregat kasar dan 15% silica fume sebagai pengganti sebagian 

semen termasuk klasifikasi beton normal (2200 – 2500 kg/m3).  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan antara lain:  

1. Penggunaan granite tile sebagai pengganti sebagian agregat kasar masih dapat 

digunakan dan ditingkatkan kekuatannya dengan menambah aditif yang 

berfungsi sebagai penambah kuat tekan. 

2. Limbah yang dapat digunakan  selain  limbah  granite tile  adalah  limbah  

genting beton dan limbah paving block sebagai pengganti sebagian agregat 

kasar. 
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